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This research was conducted to determine the challenges and
readiness of traditional village market traders in implementing a non-
cash payment system. This research was conducted using a qualitative
approach method with data analysis techniques used through data
collection, data reduction, data presentation and drawing
conclusions. This study uses readiness and challenge variables as
research references. The research period was carried out for five
months from the time the research proposal was made. The location of
this research is Nyanggelan Market Panjer Traditional Village.
Informants in this study were market heads, banks and buyers or
traders in the Nyanggelan market who had used a non-cash payment
system. The results of this study indicate the readiness of the
Nyanggelan market traders to use a non-cash payment system
supported by the market digitization program, but there are still many
traders who do not understand using a non-cash payment system.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tantangan serta
kesiapan pedagang pasar tradisional desa adat dalam menerapkan
sistem pembayaran non tunai. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data
yang digunakan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan variabel
kesiapan dan tantangan sebagai acuan penelitian. Periode penelitian
dilakukan selama lima bulan terhitung dari pembuatan proposal
penelitian. Lokasi penelitian ini di Pasar Nyanggelan Desa Adat
Panjer. Informan dalam penelitian ini adalah kepala pasar, pihak bank
dan pembeli atau pedagang di pasar nyanggelan yang pernah
menggunakan sistem pembayaran non tunai. Hasil penelitian ini
menunjukkan  kesiapan pedagang pasar nyanggelan dalam
menggunakan sistem pembayaran non tunai di dukung oleh program
digitalisasi pasar akan tetapi masih banyak pedagang yang belum
mengerti menggunakan sistem pembayaran non tunai.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin berkembang dengan pesat, berbagai kegiatan bisnis kecil
hingga besar memanfaatkan perkembangan ini untuk menjalankan usahanya. Meningkatnya
penggunaan teknologi terutama memberikan kemudahan bagi pelaku kegiatan bisnis kecil maupun
besar dalam menjalankan bisnisnya. Saat ini Indonesia sudah memasuki era industri digital hal ini
dapat dibuktikan banyaknya pelaku usaha maupun pembeli menggunakan teknologi digital sebagai
alat pembayaran non tunai (Cashless Society). Munculnya alat pembayaran digital di Indonesia pada
tahun 2017 memberikan dampak yang besar bagi pelaku usaha kecil hingga menengah untuk
melengkapi kegiatan usaha mereka, tentu saja hal ini juga memberikan kemudahan bagi masyakarat
untuk melakukan kegiatan pembayaran secara fleksibel dan efisien. Salah satu faktor pendorongnya
adalah kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi sehingga penjual tidak perlu menyiapkan uang
kecil sebagai kembalian. Produk non tunai seperti e-money yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia saat ini adalah OVO, Gopay, Dana, ShoppeePay dan LinkAja. Alat-alat pembayaran ini
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai alat pembayaran digital yang mampu
memberikan kemudahan masyarakat dalam melakukan transaksi.

Menurut Bank Indonesia, Sistem Pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat
aturan, lembaga dan mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana, guna memenuhi
suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Sistem Pembayaran lahir bersamaan
dengan lahirnya konsep uang sebagai media pertukaran (medium of change) atau intermediary dalam
transaksi barang, jasa dan keuangan. Secara garis besar sistem pembayaran dibagi menjadi 2 (dua)
yaitu sistem pembayaran tunai dan sistem pembayaran non tunai. Perbedaan antara kedua sistem
pembayaran ini terletak pada instrument yang digunakan. Pada sistem pembayaran tunai menggunakan
uang kartal (uang kertas dan uang logam) sedangkan pada sistem pembayaran non tunai menggunakan
kartu (APMK), cek, bilyet giro, nota debit dan uang elektronik (card based) dan (server based).
Menurut Treasury Alliance Group (2018:24) sistem pembayaran adalah serangkaian proses dan
teknologi yang mentransfer nilai moneter dari satu entitas atau orang lain. Menurut Miranda Swaray
(2018:29) transaksi non tunai (cashless) adalah kegiatan meminimalisasi proses pembayaran,
mempercepat, meningkatkan efisiensi dan memberikan perlindungan kepada konsumen dalam proses
bertransaksi. Menurut Suriani dan Ariwangsa (2016:27) Cashless Society merupakan masyarakat yang
menggunakan alat instrumen non tunai dalam kegiatan bertransaksinya sehingga banyaknya pengguna
instrumen non tunai maka terbentuklah masyarakat non tunai (cashless society).

Adanya kemudahan dalam bertransaksi diharapkan mampu memperlancar pergerakan
ekonomi di Indonesia. Beralihnya transaksi dari tunai menjadi non tunai memberikan kemudahan
dalam proses transaksi karena penjual barang tidak harus menyiapkan uang kecil sebagai kembalian
jika ada konsumen membayar dengan uang bernominal besar. Sebelum munculnya sistem pembayaran
non tunai melalui aplikasi sudah dimulai dengan adanya kartu kredit, akan tetapi hanya masyarakat
kalangan atas yang sangat mudah untuk mengenal dan mendapatkan kepercayaan dari pihak
perbankan. Munculnya sistem pembayaran digital mampu merubah perilaku pembayaran masyarakat,
bagi konsumen yang baru saja mengenal sistem pembayaran digital sulit bagi mereka untuk mengatur
keuangan yang dimiliki karena kegiatan transaksi pembayaran mampu dilakukan dimana saja.
Peralihan transaksi tunai menjadi non tunai mampu menjadi solusi untuk mengantisipasi tingkat
kriminalitas penggunaan uang tunai yang semakin tinggi.

Bank Indonesia dan pemerintah daerah. Seperti yang dilakukan Bank Indonesia Provinsi Bali
yang menggandeng Bank Pembangunan Daerah (BPD) Bali dalam menyelenggarakan program
Digitalisasi Pembayaran dan S.I.A.P (Sehat, Inovatif dan Pasti Aman) QRIS. Program yang dilakukan
Bank Indonesia ini merupakan suatu bentuk perluasan pembayaran digital melalui penggunaan QRIS
di berbagai pasar serta pusat perbelanjaan di Bali. Implementasi Program Pasar S.ILA.P QRIS
merupakan suatu bentuk gerakan mendorong digitalisasi pembayaran guna mendukung peningkatan
ekonomi dan keuangan digital terutama dalam memberdayakan ekonomi UMKM. Banyaknya pelaku
usaha UMKM di Bali menjadi salah satu faktor penggerak dalam mengintegrasikan ekosistem
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ekonomi dan keuangan digital. Selain UMKM fokus utama dalam mengimplementasikan QRIS
dilakukan pada sektor perdagangan khususnya pada pasar tradisional.

Pasar Desa Tegal Hamm Pasar Banjar Kaja Sesetan

Pasar Dgsa Rakraman Padangsambian Pasar Bafan Kendal

Pasar Dgsa Abian Tegal Pasar Dgsa Adaf Sesetan

Pasar Yadnya Pasar Desa Pedungan

Pasar Gunung Sari Pasar Desa Pedungan Banjar Kaja
Pasar Desa Kerta Sari Pasar Dgsa Infaran

Pasar Tamba Pasar Desa Rakraman Serangan
Pasar Kerta Watingin Sari Pasar Desa Pakraman Poh Gading
Pasar Desa Rakraman Penatih Pasar Dgsa Adat Ubung

Pasar Windhy Bhoga Pemogan Pasar Agung Desa Rakraman Peninjoan
Pasar Kertha Bhoga Desa Adat Pemogan  Pasar Desa Adat Sangging Sari
Pasar Sudha Merta, Pasar Pondok Indah

Pasar Sari Merfa, Pasar Kelurahan Peguyangan,
Pasar Umakaya Renon Pasar Sindy Sanur

Pasar Desa Adat Renon Pasar Tradisional Modern Kesiman
Pasar Dgsa Nyanggelan Pasar Badung

Pasar Kumbasari Pasar Satria

Pasar Kreneng Pasar Lokitasari

Pasar Gunung Agung Pasar Pasah Pemecutan

Pasar Sanglah Pasar Anyar Sari

Pasar Sumul Pasar Asoka

Pasar Ketapian Pasar Pidada

Pasar Wangaya. Pasar Abian Timbul

Sumber: Pusat Data Kota Denpasar tahun 2017

Gambar 1
Jumlah pasar tradisional di Kota Denpasar

Bank Indonesia juga meluncurkan program “Semarak QRIS di Pasar Nyanggelan” sebagai
suatu bentuk komitmen untuk mendorong penggunaan QRIS atau Quick Response Code Indonesian
Standard. Kepala perwakilan Bank Indonesia provinsi Bali mengatakan Pasar Nyanggelan Desa Adat
Panjer dipilih secara khusus karena ekosistem digital telah siap dan memadahi selain itu Pasar
Nyanggelan merupakan salah satu pasar di Denpasar yang telah berstatus SNI (Standar Nasional
Indonesia) dan menjadi satu-satunya pasar di Provinsi Bali yang dinominasikan dalam perlombaan
menjadi pasar aman dari bahan berbahaya tingkat nasional yang diselenggarakan Badan Pengawas
Obat dan Makanan RI. Melalui program Semarak QRIS ini, bagi pembeli dan pedagang yang
bertransaksi menggunakan QRIS di Pasar Nyanggelan Desa Adat Panjer selama periode 1 (satu)
bukan yakni mulai 1 sampai 30 April 2022 akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan berbagai
hadiah berupa voucher belanja.

Pasar Nyanggelan merupakan salah satu pasar tradisional yang terletak di provinsi Bali di
Jalan Tukad Pakerisan No. 55A, Panjer. Pasar ini terbilang sangat lengkap dalam menjual kebutuhan
pokok sehari-hari seperti beras, gula, sayur, bawang, cabe, ikan dan lain-lainnya. Kelebihan yang
ditawarkan pada Pasar Nyanggelan adalah produk-produk yang dijual sesuai dengan harga rakyat
sehingga murah bagi masyarakat dan berfungsi sebagai pasar pada umumnya. Namun sampai saat ini
masih banyak kita sering jumpai pembayaran dengan uang tunai di pasar nyanggelan. Sistem
pembayaran elektronik (cashless) belum dapat dilakukan secara keseluruhan oleh pedagang di pasar
nyanggelan padahal pihak kepala perwakilan Bank Indonesia di provinsi Bali sudah memilih pasar
nyanggelan dalam meluncurkan program “Semarak QRIS di Pasar Nyanggelan”. Tujuan lain dari
masuknya uang elektronik ke pasar tradisional selain memberikan kemudahan dan efisiensi yang
tinggi dalam melakukan transaksi pembayaran, aspek keamanan dalam bertransaksi menjadi poin
penting dalam masuknya uang elektronik ke dalam lingkungan pasar tradisional. Berdasarkan
fenomena yang ada di pasar nyanggelan dalam menerapkan sistem pembayaran non tunai, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tantangan serta kesiapan pedagang di pasar nyanggelan. Maka dari itu,
judul dalam penelitian ini adalah “Cashless Society: Tantangan dan Kesiapan Pedagang Pasar Di Kota
Denpasar”.
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Financial Technology atau sering disebut FinTech menurut Bank Indonesia merupakan hasil
gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam kegiatan transaksi pembayaran harus bertatap
muka dan membawa sejumlah uang, maka kini dapat melakukan kegiatan transaksi pembayaran jarak
jauh yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. FinTech muncul seiring perubahan gaya hidup
masyarakat yang erat dengan penggunaan teknologi informasi serta tuntutan hidup yang harus serba
cepat. Dengan adanya FinTech, permasalahan dalam kegiatan bertransaksi jual beli dan pembayaran
mampu diminimalkan dengan kata lain FinTech mampu membantu kegiatan bertransaksi jual beli dan
sistem pembayaran menjadi lebih efisien, efektif dan ekonimis. Bagi konsumen adanya FinTech
memberikan banyak manfaat seperti mendapatkan layanan yang baik, pilihan yang banyak dan harga
yang lebih murah. Bagi pemain FinTech (pelaku usaha produk atau jasa) FinTech juga memberikan
banyak manfaat seperti menyederhanakan rantai kegiatan bertransaksi, menekan biaya operasional dan
modal serta membekukan alur informasi.

Penelitian ini menggunakan teori TAM sebagai acuan dalam mencari data penelitian, teori ini
menjelaskan bagaimana perilaku penggunaan pada suatu teknologi. Teori TAM dikembangkan
menjadi suatu model teori yang berfokus pada pengadopsian teknologi baru dalam sebuah organisasi,
komunitas hingga perusahaan atau dalam konteks yang lebih luas seperti perkembangan teknologi
suatu negara untuk perkembangan pasar dan pertumbuhan ekonomi menjadi lebih maju. Tujuan teori
TAM adalah untuk menjaskan faktor-faktor penentu diterimanya suatu teknologi yang kemudian akan
menjelaskan bagaimana perilaku pengguna menggunakan suatu teknologi. Dalam teori TAM
(Technology Acceptance Model) terdapat 2 variabel yang diuji yaitu perceived usefulness (persepsi
kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) kedua variabel tersebut akan
menentukan minat seseorang terhadap penggunaan suatu teknologi. Persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan penggunaan terhadap suatu teknologi dalam teori TAM dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang disebut sebagai variabel eksternal.

Perceived
Usefulness
() y
Attitude Behavioral
\IEax:i:gI]:ls Toward [~/ Intentionto [~ o s;::‘muallj -
Using (A) Use (BI) Y
Perceived
Ease of Use
(E)
Gambar 1.

Teori TAM Fred D. Davis

Penelitian ini juga menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan penerimaan
seorang individu dalam menggunakan teknologi yang dikembangkan oleh Ajzen pada tahun 1991 dan
telah banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku seorang individu dalam menggunakan teknologi.
Sikap dalam TPB merupakan konstruksi awal dari niat perilaku atau perasaan umum seseorang
mengenai kesukaan dan ketidaksukaan terhadap suatu perilaku. Sikap akan memberikan seseorang
memiliki kecenderungan di dalam pikirannya mengenai suka dan tidak suka terhadap suatu ide atau
objek sehingga sikap mampu mempengaruhi seseorang untuk berbuat konsisten terhadap ide atau
objek tersebut Kotler & Amstrong (2012). Dalam penggunaan uang elektronik, semakin positif sikap
seseorang terhadap uang elektronik maka semakin kuat niat orang tersebut dalam menggunakan uang
elektronik sedangkan semakin lemah sikap seseorang terhadap uang elektronik maka semakin lemah
pula niat orang tersebut dalam menggunakan uang elektronik. Memiliki sikap bahwa menggunakan
uang elektronik adalah hal yang mudah maka niat seseorang dalam menggunakan e-money akan
meningkat.
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Sikap merupakan posisi seseorang dalam mempelajari untuk merespon secara tetap suatu
objek dalam hal menyukai ataupun tidak menyukai (Schiffman & Kanuk, 2010). Adapun komponen
sikap menurut Fishbein & Ajzen (1975) adalah:

1. Komponen Kognitif

Merupakan pengetahuan dan persepsi yang diperoleh melalui pengalaman secara langsung

dengan sikap obyek dan informasi terkait yang didapat melalui beberapa sumber. Pengetahuan

dan persepsi ini biasanya berbentuk suatu kepercayaan konsumen dalam mempercayai sebuah
produk yang memiliki sejumlah atribut.
2. Komponen Afektif

Merupakan ekspresi dan perasaan terhadap suatu produk atau merk tertentu yang memiliki

hakikat evaluatif yang mana mencakup penilaian seseorang terhadap suatu obyek secara

langsung dan menyeluruh.
3. Komponen Konatif

Merupakan sikap kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan dan perilaku

dengan cara-cara tertantu kepada suatu sikap obyek. Secara lazim, komponen konatif

merupakan pernyataan konsumen yang dapat dilihat melalui ekspresi niat konsumen untuk
membeli atau menolak suatu produk atau jasa.

Minat perilaku didefinisikan sebagai seberapa kuat tingkat keinginan seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu (Davis et al, 1986). Menurut Fishbein & Ajzen (1975) minat merupakan
bagian dari keseluruhan dalam diri seorang individu yang mengacu kepada keinginan individu untuk
melakukan tingkah laku tertentu. Menurut Theory of Planned Behavior niat seorang individu akan
tercapai jika dia mampu mengontrol perilaku (Ajzen, 2008). Theory of Planned Behavior
memfokuskan kepercayaan sebagai perilaku dalam mengontrol kesadaran seseorang tidak hanya
tingkah laku berdasarkan rasionalitas. Minat individu tidak hanya dipengaruhi oleh tingkah laku akan
tetapi ada variabel lain yang tidak ada dalam kendali seseorang seperti adanya sumber dan peluang
untuk memperlihatkan perilaku (Ajzen, 2008).

Hasil penelitian dari Abdul Azis dan Mahyus Ekananda yang berjudul Analisis Peran
Peningkatan Pembayaran Non Tunai Dalam Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi (2021)
mengatakan peningkatan pembayaran non tunai dapat mempengaruhi perekonomian dengan
pendekatan GDP untuk periode 2009 hingga 2019. Alat pembayaran non tunai dengan alat
pembayaran menggunakan kartu dengan proksi nilai dan volume transaksi dari kartu ATM atau debit
berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka panjang maupun jangka pendek terhadap GDP.
Pendekatan alat pem-bayaran nontunai lain berupa kartu kredit dengan proksi data nilai volume
transaksi dari kartu kredit miiliki hubungan positif dan signifikan dalam jangka panjang maupun
jangka pendek dalam mempengaruhi GDP.

Hasil penelitian dari Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib yang berjudul Transformasi
Sistem Pembayaran Pesantren Melalui E-Money Di Era Digital (2019) mengatakan penerapan e-
money terus berkembang pesat di dunia pesantren, tidak hanya pesantren Daruut Tauhitt, Tebu Ireng
dan pesantren Sunan Pandanaran, penerapan e-money juga banyak dikuti oleh pesantren lain di
Indonesia. Pesantren juga dapat menerapkan transaksi e-money sebagai media pembayaran pesantren
dengan memanfaatkan teknologi untuk membantu menunjang kegiatan kepesantrenan agar berjalan
optimal. Dengan digalakkannya sistem e-money di pesantren diharapkan membangun generasi yang
berdaya saing tinggi dengan bekal pemahaman agama yang kuat, intelektual dan mampu memahami
dan manguasai teknologi informasi dan komunikasi.

Hasil penelitian dari Lina Marlina, Ahmad Mundzir dan Herda Pratama yang berjudul
Cashless dan Cardless Sebagai Perilaku Transaksi Di Era Digital: Suatu Tinjauan Teoritis dan Empiris
(2020) mengatakan proses perkembangan perilaku transaksi cashless bahkan cardless yang
berlangsung di Indonesia menunjukan perkembangan pesat dalam lima tahun terakhir, baik dari segi
kuantitas transaksi ataupun perkembangan literasi. Transaksi cashless bahkan cardless di Indonesia
sedang berjalan. Perilaku bisnis dengan cashless dan cardless dapat memberi nilai tambah ekonomi
serta menjadi alternatif solusi permasalahan perekonomian di Indonesia. Kesiapan Indonesia untuk
menjadi cashless dan cardless country masih membutuhkan waktu yang panjang dan energi yang
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besar. Terutama dari segi masyarakat heterogen dengan tingkat pendidikan belum merata. Sosialisasi
harus terus dioptimalkan sehingga literasi finansial dan kompetensi digital masyarakat Indonesia terus
meningkat. Perlahan tapi pasti suatu saat Indonesia akan sampai pada tujuan yang ditetapkan.

Hasil penelitian dari Ni Made Ari Anggita Pradnyawati dan Gede Sri Darma yang berjudul
Jalan Terjal Transaksi Non Tunai Pada Bisnis UMKM (2021) mengatakan dengan kehadiran uang non
tunai yang dipakai dikalangan khalayak ramai pada saat ini, diharapkan agar memperbaiki
perekonomian Indonesia yang terlebih dahulu hingga kini dan selanjutnya untuk menjadi yang lebih
baik dan mendukung keadaan keuangan Negara Indonesia. Pembayaran bisa dilakukan dengan cara
simpel, mudah dan cepat, sehingga tidak memakan waktu lama dan membuang waktu hanya untuk
melakukan transaksi. Sistem yang digunakan ditujukan untuk mengfleksibelkan serta mempermudah
kerja manusia agar tidak terlalu lelah hanya untuk melakukan transaksi barang untuk kebutuhan
sehari-hari.

Hasil penelitian dari Harisatun Niswa yang berjudul Cashless Payment: Potrait E-Money in
Pesantren (2021) mengatakan dengan jumlah santri yang banyak, pondok pesantren diharapkan
mampu menjadi saluran distribusi untuk meningkatakan perkembangan e-money di Indonesia. Salah
satu pengembangan teknologi pondok pesantren yang sedang gencargencarnya disemarakkan yaitu
penerapan e-money, Electronic Money mulai merambah ke dalam dunia pesantren seiring dengan
penerbitan e-money pertama kali oleh Bank.

Hasil penelitian dari Nurjanah yang berjudul Analisis Potensi Pembayaran Non Tunai Pada
Pedagang Di Kota Langsa (2021) mengatakan kota langsa memiliki potensi yang besar dalam
penerapan pembayaran non tunai seiring dengan meningkat pesat perkembangan pelaku di kota
Langsa, dan dalam penerapan tersebut memiliki beberapa penghambat seringnya terjadi jaringan
kesalahan, kurangnya sosialisasi tentang penggunaan transaksi digital. Sistem pembayaran berbasis
elektronik merupakan penerapan dalam peningkatan teknologi pada sistem pembayaran agar aktifitas
perbankan lebih cepat, tepat, akurat, aman dan pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas
perbankan.

Hasil penelitian dari Mifta Qoirun Nisa Arifin & Shanty Oktavilia yang berjudul Analysis The
Use of Electronic Money in Indonesia (2020) mengatakan dalam bertransaksi menggunakan uang
elektronik memiliki keuntungan lebih dibandingkan menggunakan uang tunai, kelebihan ini membuat
transaksi uang elektronik terus meningkat, Saat ini peningkatan transaksi uang elektronik tidak diikuti
dengan pengurangan jumlah uang beredar, penelitian ini lebih fokus pada uang elektronik berbasis
server dan kemampuan substitusi tunai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDB dalam
jangka pendek berpengaruh negatif tidak signifikan, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh
positif juga signifikan terhadap transaksi e-money di Indonesia.

Hasil penelitian dari Raditya Rayadi & Djeini Maradesa yang berjudul Evaluasi Sistem
Pembayaran Non Tunai Pada PT. Angkasa Pura | (Persero) Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi
Manado (2021) mengatakan sistem pembayaran non tunai yang diterapkan oleh PT. Angkasa Pura |
(Persero) Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi Manado belum sepenuhnya diterapkan oleh
pihak perusahaan karena masih ada salah satu sumber pendapatan perusahaan dari pendapatan
aeronautika yaitu pendapatan atas pelayanan Extend & Advanced (unscheduled flight) atau yang
sering disebut dengan penerbangan tidak terjadwal dan juga dari sumber pendapatan atas pendapatan
non aeronautika yaitu pendapatan parkir dan pas bandara. PT. Angkasa Pura | (Persero) Bandar Udara
Internasional Sam Ratulangi Manado belum menggunakan sistem Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) melainkan menggunakan sistem virtual account yang dibayar secara langsung
melalui bank atau menggunakan instrumen-instrumen pembayaran lainnya seperti kartu debit atau
internet banking.

Hasil penelitian dari Novi Primita Sari yang berjudul Keberadaan Uang Elektronik Pada
Kehidupan Masyarakat (2021) mengatakan perkembangan digital akan berbanding lurus dengan
tingkat kesejahteraan masyarakatnya khususnya terhadap perekonomian terutama sistem pembayaran
non-tunai. Akan tetapi penerapan sistem pembayaran non tunai yang satu akan mempengaruhi jenis
pembayaran lainnya dalam jangka pendek, sehingga membutuhkan pengamatan dalam waktu yang
panjang. Kemunculan Gojek dan Grab di Indonesia mempengaruhi peningkatan transaksi ekonomi
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Indonesia dalam kegiatan pembelian makanan maupun non makanan sehingga dapat disimpulkan
kegiatan penggunaan uang elektronik di Indonesia terus mengalami peningkatan.

Hasil Penelitian dari Izzani Ulfi yang berjudul Tantangan dan Peluang Kebijakan Non Tunai:
Sebuah Studi Literatur (2020) mengatakan tingkat penerimaan masyarakat, model standarisasi bisnis
dan penyediaan infrastruktur yang mumpuni adalah tantangan-tantangan yang harus dihadapi dalam
penyelenggaraan kebijakan non-tunai sedangkan dukungan regulasi, pemerataan akses internet dan
infrastruktur yang berkelanjutan di Indonesia merupakan potensi - potensi pendukung guna mencapai
lebih banyak dampak positif dari implementasi kebijakan non-tunai yang lebih baik di masa depan.

METODE PENELITIAN

Untuk menjawab pokok permasalahan penelitian, maka pendekatan yang peneliti lakukan
melalui pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam kepada informan penelitian,
observasi kegiatan pedagang pasar dan dokumentasi. Peneliti menggunakan Pasar Nyanggelan sebagai
lokasi penelitian yang ingin diteliti dikarenakan Pasar Nyanggelan sebagai pasar tradisional daerah
panjer memiliki lingkungan fisik yang bersih, semenjak perubahan kondisi yang dilakukan pemerintah
daerah serta pemberian status SNI sebagai pasar terbersih di kota Denpasar oleh pemerintah daerah
dan gurbenur provinsi bali. Hal ini semakin memperkuat peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai Cashless Society di Pasar Nyanggelan. Dalam penelitian ini konsep dasar yang dipakai
untuk memberikan definisi mengenai topik yang diteliti adalah konsep sistem pembayaran. Konsep
sistem pembayaran saat ini sangat luas, era teknologi yang terus berkembang membuat konsep sistem
pembayaran dibagi menjadi 3 yaitu sistem pembayaran tunai, non tunai dan mobile payment atau yang
sering disebut electronic money (e-money).

Indikator usia menjadi indikator utama untuk mengukur persepsi kemudahan dan manfaat
penggunaan QRIS. Pemilihan jumlah informan menggunakan teknik purposive sampling yang
memiliki karakteristik pernah menggunakan dan memiliki pengetahuan seputar sistem pembayaran
digital QRIS.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik wawancara.
Menurut Sugiyono (2018:140) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan
olen dua pihak antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan wawancara dengan informan
penelitian yang akan diwawancarai untuk memberikan jawaban atas pertanyaan wawancara yang
diberikan oleh pewawancara.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan
teknik analisis data Miles dan Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data terkait permasalahan dalam penelitian. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer dalam

penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi secara langsung di Pasar

Nyanggelan. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan studi literatur berupa teori dan

penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Merupakan proses penyederhanaan data melalui seleksi, pemfokuskan dan keabsahan data

mentah menjadi suatu informasi yang dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian ini ditampilkan dalam bentuk hasil foto saat kegiatan

wawancara dengan informan penelitian serta narasi-narasi hasil jawaban saat proses

wawancara dengan informan penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilihat melalui hasil reduksi data yang tetap

mengaju pada rumusan masalah dengan tujuan yang hendak dicapai. Data dalam penelitian ini
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disusun dan dibandingkan oleh peneliti antara satu dengan lainnya untuk ditarik sebagai
jawaban atas pokok permasalahan dalam penelitian ini.

Pengumpulan | _______ [ Penyajian Data ]
Data

Verifikasy/

[ Reduksi Data ] < > Penarikan
Kesimpulan
______________________ =
Gambar 1.

Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Untuk mendapatkan kebenaran dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi
dimana peneliti menggunakan 2 (dua) teknik triangulasi dalam verifikasi hasil keabsahan hasil analisis
data yaitu:

1. Triangulasi Teknik
Teknik triangulasi ini menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian ini adalah dengan Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi untuk mencocokan hasil yang diperoleh.

2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber data menggali kebenaran suatu informasi dengan membandingkan dan
mengecek kembali informasi yang diperoleh. Triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah
membandingkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada beberapa informan, menganalisa
hasil wawancara peneliti dan informan dengan data hasil observasi peneliti dokumen-dokumen
serta foto-foto lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar Nyanggelan merupakan pasar desa adat yang terletak di Kelurahan Panjer, Kecamatan
Denpasar Selatan, Kota Denpasar. Dari aspek kepemilikan, Pasar Nyanggelan merupakan pasar desa
adat yang berada dibawah kepemilikan desa adat panjer yang mengelola pasar tersebut. Pasar
Nyanggelan saat ini memiliki jumlah pedagang sebanyak 192 orang pedagang yang dimiliki oleh Desa
Adat Panjer dan telah berdiri dan diresmikan pada tahun 1995. Jenis pedagang yang berjualan di
kawasan Pasar Nyanggelan bermacam-macam mulai dari pedagang yang menjual kebutuhan sehari-
hari, pedagang makanan, pedagang pakaian hingga pedagang yang menjual alat-alat kebutuhan
upacara adat di bali. Kios-kios pedagang di Pasar Nyanggelan dibedakan berdasarkan zonasi sesuai
dengan tipe dan jenis dagangan yang dijual, spesifikasi umur pedagang yang berjualan di Pasar
Nyanggelan dimulai dari pedagang muda hingga pedagang tua. Terdapat dua jenis pedagang yang
berjualan di dalam kawasan Pasar Nyanggelan, yaitu pedagang permanen dan pedagang non
permanen. Pedagang permanen merupakan pedagang yang memiliki lapak dan sudah terdaftar secara
administrasi di dalam kawasan Pasar Nyanggelan Desa Adat Panjer adapun pedagang permanen ini
seperti pedagang kios pasar yang berjualan pagi hingga kios pedagang yang berjualan hingga siang
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hari sedangkan pedagang non permanen merupakan pedagang yang berjualan di dalam kawasan Pasar
Nyanggelan yang tidak memiliki lapak di Pasar Nyanggelan seperti pedagang kuliner malam dan
pedagang-pedagang yang berjualan dengan mobil bak terbuka.

Revolusi digital dalam satu dekade terakhir mengubah secara drastis perilaku transaksi
ekonomi. Pola hidup berbelanja yang bergerser ke platform digital menuntut metode pembayaran yang
mobile, cepat, efektif dan tetap aman saat digunakan. Tren digitalisasi sangat mempengaruhi sendi-
sendi perekonomian di Indonesia, mendisrupsi fungsi-fungsi konvensional termasuk di sektor
keuangan. Saat ini tuntutan layangan keuangan yang cepat, efisien dan aman semakin memperkuat
seiring dengan pengalaman baru konsumen yang dimanjakan oleh layanan baru yang serba mobile.
Arus digitalisasi masuk secara deras ke Indonesia dan semakin menguat di masa depan. Populasi yang
terbesar dan didominasi oleh generasi Y dan Z menjadi pasar yang prospektif masuknya digitalisasi
dengan mudah ke Indonesia. Pasar Nyanggelan merupakan salah satu pasar yang ditunjuk oleh Bank
Indonesia dalam melaksanakan program digitalisasi pasar SIAP QRIS. Pasar Nyanggelan sendiri
ditunjuk dikarenakan Pasar Nyanggelan sudah dinominasikan menjadi pasar tradisional yang
berstandar SNI (Standar Nasional Indonesia) akan pasar sehat dengan sanitasi dan higienis pasar yang
baik serta pasar aman yang mana produk yang dijual oleh pedagang aman dari bahan kimia berbahaya.
Selain itu keinginan yang muncul dari Kepala Pasar Nyanggelan yang menginginkan terlaksananya
digitalisasi pasar menjadi faktor pendorong program digitalisasi Pasar Nyanggelan ini dapat berjalan
dengan semestinya.

Penerapan sistem pembayaran digital di pasar nyanggelan terlaksana dengan adanya dukungan
dari program digitalisasi pasar yang sedang diselenggarakan oleh Bank Pembangunan Daerah Bali
(BPD Bali). Berdasarkan hasil temuan dilapangan persiapan pasar nyanggelan dalam melaksanakan
program digitalisasi pasar salah satunya dengan menggandeng Bank Nasional Indonesia (BNI 46)
untuk membantu pelaksanaan program digitalisasi pasar. Kesiapan awal yang dilakukan BNI 46 ialah
dengan melakukan sosialisasi kepada pihak pasar mengenai sistem pembayaran non tunai yang akan
dilaksanakan di pasar nyanggelan, setelah disepakati QRIS akan digunakan sebagai sistem
pembayaran non tunai yang akan digunakan di pasar nyanggelan. Selanjutnya pihak pasar nyanggelan
menyarankan sistem e-retribusi pasar untuk dijalankan dengan bantuan pihak BNI 46, e-retribusi pasar
ini merupakan program yang dibuat oleh pihak pasar nyanggelan sebagai suatu bentuk lebih
terlaksananya program digitalisasi pasar. Dalam menjalankan program e-retribusi pasar, pihak BNI 46
selaku pelaksana kegiatan digitalisasi pasar menyarankan kepada pihak pasar nyanggelan untuk
melakukan pembukaan rekening kepada setiap pedagang. Pembukaan rekening kepada setiap
pedagang merupakan langkah awal pihak BNI 46 dalam melaksanakan e-retribusi pasar.

Cashless Society menurut Suriani & Ariwangsa (2016) adalah masyarakat yang menggunakan
alat instrumen non tunai dalam kegiatan bertransaksi sehingga banyaknya pengguna instrumen non
tunai maka terbentuklah masyarakat non tunai. Masyarakat yang dimaksud ialah pembeli dan
pedagang pasar yang melakukan transaksi jual beli sehingga semakin banyak pembeli dan pedagang
yang menggunakan QRIS maka akan terbentuk masyarakat non tunai. Hasil penelitian di lapangan
menunjukkan masih kurangnya pembeli serta pedagang yang menggunakan QRIS sebagai alat
transaksi non tunai namun hanya beberapa pedagang yang menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran alternatif dalam bertransaksi.

Persepsi Manfaat dan Kemudahan QRIS

Kemudahan penggunaan merupakan penyebab suatu teknologi mampu diterima dimana
teknologi yang mudah digunakan mampu memberikan kemudahan pengguna atau membebaskan
pengguna dari kesulitan. Persepsi pemudahan diartikan sebagai keyakinan pengguna akan kemudahan
yang ditawarkan oleh teknologi, dimana pengguna percaya bahwa suatu sistem atau teknologi yang
digunakannya mampu membebaskan pengguna dari masalah-masalah dalam kinerjanya dan
memudahkan Kkinerja pengguna (Davis, 1989). Hasil wawancara dengan beberapa informan
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memutuskan menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran non tunai karena QRIS mudah
digunakan. Pengguna hanya perlu membawa smartphone untuk melakukan transaksi pembayaran dan
melakukan scan pada barcode QRIS yang sudah disiapkan di masing-masing kios pedagang.

Sikap Pedagang Dalam Menggunakan Sistem Pembayaran QRIS

Kemudahan dan manfaat yang diberikan sebuah teknologi kepada penggunanya mampu
membentuk sikap acceptance (penerimaan) pengguna terhadap sebuah teknologi karena teknologi
yang mudah digunakan dan memberikan manfaat bagi penggunanya mampu memberikan dampak
positif terhadap pengguna untuk menunjang pekerjaannya. Menurut Schiffman dan Kanuk (2010)
sikap merupakan posisi seseorang dalam mempelajari untuk merespon secara tetap suatu objek dalam
hal menyukai maupun tidak menyukai. Menurut Ajzen (1991) sikap adalah kecenderungan seseorang
untuk merespons suka atau dengan tidak suka terhadap suatu objek. Hasil wawancara peneliti dengan
beberapa pedagang dan pembeli di pasar nyanggelan, informan penelitian menyatakan sistem
pembayaran non tunai QRIS memberikan kemudahan konsumen untuk melakukan transaksi
pembayaran. Adanya kemudahan QRIS sebagai alat pembayaran non tunai memberikan manfaat bagi
pedagang dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli menjadi lebih mudah. Sikap pedagang
untuk menggunakan QRIS juga didorong oleh pihak pasar yang menyelenggarakan program
digitalisasi pasar, hal ini sejalan dengan teori menurut Hamilton K. (2011) yang mengatakan
keputusan seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku berhubungan dengan tekanan
sosial disekitar. Selain itu juga hal ini sejalan dengan teori Tan dan Thomson (2000) yang mengatakan
seseorang akan memiliki keinginan terhadap suatu objek atau perilaku jika terpengaruh oleh orang-
orang disekitarnya untuk melakukannya.

Minat pedagang pasar nyanggelan untuk terus menggunakan QRIS sebagai sistem
pembayaran non tunai masih belum maksimal berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Yanti
(pedagang sayur) beliau menjelaskan masih takut dalam menggunakan sistem pembayaran QRIS
karena masih kurang mengerti untuk menggunakan aplikasi QRIS yang terinstal di handphonenya dan
untuk sehari-harinya beliau masih suka melakukan transaksi pembayaran tunai dengan menerima uang
secara langsung karena uang tersebut nantinya akan digunakan kembali untuk membeli sayur dari
pemasok untuk dijual kembali keesokan harinya. Hasil wawancara tersebut sejalan dengan teori Ajzen
(1991) yang mengatakan persepsi seorang individu mengenai kemudahan atau kesulitan untuk
melakukan perilaku tertentu yang mengacu pada keyakinan yang dimiliki seseorang dalam melakukan
suatu perilaku.

Sikap seseorang dalam menggunakan suatu teknologi mampu mempengaruhi terjadinya
penggunaan sebuah teknologi secara terus menerus. Tingkat penggunaan seseorang dalam
menggunakan sebuah teknologi dapat diprediksi melalui sikap perhatian seorang pengguna terhadap
teknologi tersebut (Hermanto & Patmawati, 2017). Berdasarkan hasil wawancara peneliti beberapa
pedagang di pasar nyanggelan sudah mulai menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran non tunai
akan tetapi pedagang masih lebih menyukai untuk bertransaksi dengan pembeli menggunakan sistem
pembayaran tunai. Kurangnya sosialisasi yang merata kepada para pedagang pasar memberikan efek
rasa keraguan yang muncul dalam diri pedagang dan sikap pedagang dalam menggunakan QRIS.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan QRIS sebagai sistem pembayaran non tunai pada pasar tradisional merupakan
suatu langkah awal pengembangan dan kesiapan nyata bahwa sistem pembayaran non tunai harus
masuk ke tengah masyarakat. Pengenalan QRIS pada masyarakat generasi X dan masyarakat
menengah kebawah harus dimulai sedini mungkin demi tercapainya masyarakat cashless. Kesiapan
yang matang dan peran serta motivasi dari instansi terkait perlu dilakukan mengingat QRIS
merupakan suatu teknologi baru yang mulai dikenal masyarakat pasca pandemi. Demi mencapai
masyarakat yang non tunai Kepala Pasar Nyanggelan mulai melakukan pembangunan bilik-bilik ATM
di area pasar nyanggelan, pembangunan bilik-bilik ATM ini sebagai pendukung program digitalisasi
pasar dan program e-retribusi pasar dan menjadi aset pendukung untuk menarik minat masyarakat
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untuk melakukan transaksi non tunai di pasar nyanggelan. Mengingat masih banyaknya masyarakat
sekitar yang belum mengetahui bahwa sistem pembayaran non tunai sudah masuk di area pasar
nyanggelan sebagai sistem pembayaran alternatif ketika masyarakat ingin melakukan pembayaran
secara non tunai.

Kendala yang timbul dari adanya sistem pembayaran non tunai QRIS di pasar nyanggelan ini
ialah ketidaksiapan beberapa pedagang dalam menerima sistem pembayaran non tunai ini.
Ketidaksiapan pedagang ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan pembeli di
pasar nyanggelan yang memberikan jawaban bahwa belum mengetahui bahwa sudah adanya transaksi
pembayaran secara non tunai di area pasar nyanggelan. Selain itu hasil wawancara peneliti dengan
beberapa pedagang pasar yang memberikan jawaban bahwa beberapa pedagang pasar nyanggelan
masih menyukai pembayaran secara tunai daripada non tunai beberapa pedagang yang dimaksud ialah
pedagang sayur, daging, pedagang sembako serta pedagang upacara adat. Menurut mereka
pembayaran tunai lebih mudah digunakan karena pedagang secara langsung mendapatkan uang dari
pembeli dan uang tersebut disimpan untuk dikemudian hari digunakan kembali membeli bahan
dagangan sedangkan pembayaran non tunai banyak pedagang masih bingung dalam mengoperasikan
aplikasi QRIS yang terinstal di handphone pedagang.
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